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ABSTRAK 

 

Muhammad Zidane Noor, 170101040952. Jual Beli Tanaman Hias di Kota 

Banjarbaru (Tinjauan Hukum Islam). Program Studi Hukum Ekonomi 

Syariah. Pembimbing (I) Dr. Hj. Amelia Rahmaniah,M.H dan 

Pembimbing (II) Dr. Hj. Rabiatul Adawiyah, M. Ag., Fakultas Syariah 

UIN Antasari Banjarmasin. 2023 

 

Kata kunci: Jual Beli, Tanaman Hias, Hukum Islam 

 

 Skripsi ini mempelajari Jual Beli Tanaman Hias di Kota Banjarbaru 

Tinjauan Hukum Islam. latar belakangnya, transaksi jual beli tanaman hias sering 

dilakukan oleh masyarakat. Bahwa memiliki permasalahan dalam transaksi, 

permasalahan karena makelar atau perantara yang tidak amanah dan penipuan 

yang dialami oleh beberapa toko tanaman hias di Banjarbaru.  

Adapun skripsi ini bertujuan untuk mengetahui praktik jual beli tanaman 

hias di Kota Banjarbaru dan untuk mengetahui faktor penyebab atau alasan 

terjadinya penyimpangan dalam transaksi jual beli. 

Penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu memperoleh data yang 

bersifat apa adanya. Peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 

Lokasi penelitian di Kota Banjarbaru Provinsi Kalimantan Selatan, Objek 

penelitian ialah pemilik toko tanaman hias yaitu toko Pak H. Atmo, Mily Jaya, 

Artha Barokah Nursery, Taman Permai, Anna Flower’s, Arum Permai, dan 

Muncul Jaya Florist. Subjek penelitian ini adalah praktik jual beli tanaman hias. 

Hasil Penelitian ini adalah praktik jual beli tanaman hias di Kota 

Banjarbaru Praktik jual beli tanaman hias di Kota Banjarbaru berdasarkan tinjauan 

hukum Islam terdapat dua jenis yaitu jual beli secara langsung dan melalui 

makelar/perantara (samsarah). Melalui makelar/perantara berdasarkan hukum 

Islam terdapat kecacatan dalam jual beli yaitu terdapat unsur gharar dalam 

transaksi dimana pembeli atau pihak ketiga tidak membayar barang yang dibeli 

dan bagi pihak ketiga tidak mengirimkan barang yang dibeli oleh pembeli dari 

pihak ketiga yang mengakibatkan kerugian yang dialami oleh beberapa toko yaitu, 

toko tanaman Hias H. Atmo, Mily Jaya, Artha Barokah Nursery, Taman Permai, 

dan Anna Flower’s. Untuk di toko Arum Sari dan Muncul Jaya Florist tidak ada 

masalah. Faktor penyebab terjadinya penyimpangan dalam transaksi jual beli 

tanaman hias di Kota Banjarbaru adalah kebutuhan untuk memutar modal usaha, 

terlalu percaya dengan pembeli/makelar, kurangnya mengikuti workshop tentang 

usaha, dan dampak yang disebabkan oleh praktik penjualan tanaman hias melalui 

samsarah atau makelar yang tidak sesuai dengan syariat Islam mengakibatkan 

kurangnya rasa percaya pembeli terhadap penjual dan sebaliknya yang 

mengakibatkan kerugian. 
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MOTTO 

 

بِرِيْنَ  َ مَعَ الصه لٰوةِ ۗ انَِّ اللّٰه بْرِ وَالصَّ  ١٥٣يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُا اسْتعَِيْنوُْا باِلصَّ
“Wahai orang-orang yang beriman, mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan 

sabar dan salat. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.”  

(Al-Baqarah ayat 153) 
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kepada kehadirat Allah SWT sehingga penulis dapat menyelesaikan karya tulis 

ilmiah berupa skripsi ini dengan baik, benar dan terarah. Shalawat serta salam 

selalu tercurah kepada junjungan kehidupan yaitu Nabi Muhammad SAW. 

Dengan kerendahan serta ketulusan hati ini penulis persembahkan karya tulis ini 

untuk mereka yang istimewa di kehidupan ini, penulis  mengucapkan terima kasih 

atas perjuangan ini kepada : 

Kedua Orang Tua Penulis, (Abah Luthfi Dani dan Mama Noor Baiti) yang 

penulis sayangi serta hormati. Penulis mengucapkan dari hati yang sangat dalam, 

berterima kasih atas dukungan melalui materi maupun do’a yang tidak pernah 

luput dari Abah dan Mama untuk membesarkan dan menyukseskan anaknya 

menjadi orang yang luar biasa di masa depan nantinya. Tanpa usaha dan do’a 

Abah dan Mama, penulis bukan siapa-siapa. Merekalah penyemangat dalam 

hidupku, merekalah dambaan hatiku harapan penulis kepada orang tua, semoga 

selalu diberikan keberkahan di hidup mereka, semoga diberikan umur yang 

panjang, semoga diberikan kekuatan serta ketabahan hati yang lapang dada dalam 

beribadah maupun dalam berkegiatan sehari-hari, dan semoga Abah dan Mama 

selalu disayangi oleh Allah SWT selayaknya penulis disayangi Abah dan Mama 

selagi masa kecil. Semoga menjadi anak yang bisa membanggakan orang tua, dan 

semoga bisa menjadi anak yang membawa Abah dan Mama ke surga-Nya Allah 

SWT. Aamiin Aamiin Ya Rabbal ‘Alamin. 
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Guru, Dosen, dan Pembimbing Penulis, mereka yang telah banyak 

memberikan ilmu pengetahuan yang sangat luas serta berguna bagi kehidupan 

sehari-hari. Bimbingan dan arahan tak pernah putus mereka berikan kepada 

penulis untuk menyelesaikan karya tulis ini, penulis berterima kasih banyak 

kepada guru, dosen-dosen, dan dua pembimbing. Semoga Allah SWT membalas 

kebaikan yang telah diberikan berlipat-lipat ganda nilainya. Aamiin Aamiin Ya 

Rabbal ‘Alamin. 

Saudara Penulis, (Febrian Syahbana) terima kasih banyak atas 

dukungannya selama ini, semoga kakak penulis selalu diberikan keberkahan dan 

kebahagiaan di kehidupannya, semoga dosa-dosa yang telah lalu diampuni dan 

serta dilindungi selalu oleh Allah SWT. Aamiin Aamiin Ya Rabbal ‘Alamin. 

Teman-teman Penulis, (Nur Alleka Lafipah, Ka Ahmad Luthfi, Rifki 
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Haqqinazili, Hendrik, Sama, Wardi dan yang lainnya yang tidak bisa penulis 

sebutkan satu persatu tanpa mengurangi rasa hormat dan persahabatan). Terima 

kasih banyak penulis, canda dan tawa dari kalian semua. Tanpa kalian juga 

penulis tidak bisa apa-apa. Do’a kepada kalian semua semoga kita dipertemukan 

kembali dalam kehangatan kebersamaan dan kesetiaan dalam persahabatan ini. 

Semoga kalian sukses nantinya Aamiin Aamiin Ya Rabbal ‘Alamin. 

Untuk diri sendiri. Last but not least, I want thank you. I want thank you 

for believing in me. I want thank myself for all this hard work. I want thank myself 

for having no days off. I want thank myself for never quitting. I want thank me for 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A    16 : ا .1

 Zh : ظ .B    17 : ب .2

 ‘ : ع .T    18 : ت .3

 Gh : غ .Ts    19 : ث .4

 F : ف .J    20 : ج .5

 Q : ق .H    21 : ح .6

 K : ك .Kh    22 : خ .7

 L : ل .D    23 : د .8

 M : م .Dz    24 : ذ .9

 N : ن .R    25 : ر .10

 W  : و .Z    26 : ز .11

 H : ه .S    27 : س .12

 ‘ : ء .Sy    28 : ش .13

 Y : ي .Sh    29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

Vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

Memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 a Fathah ـــَ

 i Kasrah ــ ِ

 u Dhammah ــ ِ

Kata sandang: Contoh: (ِجاَِل ِيْوَاِن) ,al-rìjâl bukan ar-rìjâl (اِلر    al-dîwân (اِلد  

bukan ad- dîwân. 
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Syiddah: Misalnya, kata (رِوِْرَة  tidak ditulis ad-dharûrah melainkan  (اِلضُّ

al- dharûrah, demikian seterusnya. 

 Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

يََِ -  ai a dan i 

وَِ  -  au a dan u 

 

2. Vokal Panjang  

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

Dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

َِ  â a dengan topi di atas با

 î i dengan topi di atas ب ي

 û u dengan topi di atas ب و

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh al-rìjâl bukan ariel-dîwân bukan ad- dîwân. 

4. Syaddah (Tasydid)  

Syiddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan   

Dengan sebuah tanda (     َِ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syaddah itu. Akan tetapi, hal 

ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syaddah itu terletak setelah kata 
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sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضرؤة)  tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta’ Marbûthah  

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 sdi bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti kata sifat (na'at) (lihat contoh 2). Namun jika, huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (isim), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/t 

(lihat contoh 3).  

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

No Kata Arab Alih Aksara 

يْقَة 1  Tharîqah طَر 

يَّة 2 ِسْلاَِم  عةَِاِلإ   Al-Jâmî’ah- al-Islâmiyyah اِلْجَاِم 

وْد 3 ج   Wahdah al-Wujûd وَِحْدةَِاِلْو 
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menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi'il), kata benda (isim), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara arab Alih Aksara 

سْتاَِذ ِ  dzahaba al-ustâdzu ذةَبََِاِلآِ 

 tsabatal-ajru ثبَتََِاِلآِجْرِ 

ِيَّة  al-harakah al-‘ashriyyah اِلْحَرَِكَةِاِلْعَصْر 

لَهَِا ِ انَِْلاَِاِ  اِللهِاَِشْهَدِ  لاَِّ  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

اِل ح ِاِلصَّ  mawlânâ Malik al-Shâlih  مَوِْلاَِناَِمَل ك 

ك م ِاِلله  yu’tsirukum Allâh ي وِْث ر 

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah اِلْمَظَاِه رِاِلْعَقْل يَّة

ِسْت طْلاَِع ِاِلإ  بَّ  ’hub al-istithlâ ح 

ةِاِ نَِاِلْحَيَوَاِناِلْمَاِدَِّ لْمَصْن وِْعَةِم   al-mâddah amin al-hayawân 

ِتِلْعَيْن  tharf al-‘ayni طَرِْف 

سَاِهَمَة  al-musâhamah اِلْم 

يْقاً  man salaka tharîqan مَنِْسَلكََِطَر 
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KATA PENGANTAR 

 

حِيْمِ  حْمٰنِ الرَّ ِ الرَّ  بِسْمِ اللّٰه

سُوْلُ اللهِ، الَْحَمْدُ  دًا رَّ ِ الْعَالمِيْنَ، اشَْهَدُ أنَْ لََ إلَِهَ إِلَا اللهِ وَاشَْهَدُ أنََّ مُحَمَّ ِ رَب  لِِلَّّ

دٍ وَعَلَى الَِهِ وَاصَْحَا بهِِ  لََةُ والسَّلَمَُ عَلَى اسَْرفِ الأنَْبيِاَءِ وَالْمُرْسَلِيْنَ مُحَمَّ وَالصَّ

ا بَعْدُ   أجَْمَعِيْنَ، أمََّ
Segala puji hanyalah bagi Allah SWT. atas segala limpahan karunia, nikmat 

dan petunjuk-Nya, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. Shalawat serta salam 

selalu tercurah kepada panutan kita Nabi Besar Muhammad SAW. keluarga, 

sahabat dan para pengikut beliau hingga akhir zaman. Lepas dari khilaf dan segala 

kekurangan, penulis merasa sangat bersyukur telah menyelesaikan skripsi yang 

berjudul “Jual Beli Tanaman Hias di Kota Banjarbaru (Tinjauan Hukum Islam)”, 

sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar strata satu sarjana Hukum 

Ekonomi Syariah, Fakultas  Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 

Penulis menyadari sepenuhnya, banyak mendapatkan nasehat serta dukungan, 

bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran, 

waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan 

setulus hati penulis mengucapkan terima kasih kepada : 

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA., selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Antasari Banjarmasin yang telah memberikan contoh panutan bagi 

penulis untuk mengerjakan skripsi ini. 

2. Ibu Dr. Hj. Amelia Rahmaniah, M.H., selaku Dekan Fakultas Syariah UIN 

Antasari Banjarmasin, sekaligus Dosen Pembimbing I Skripsi yang telah 

memberikan sumbangsih berupa bimbingan serta arahan yang baik dan 

terstruktur sehingga skripsi ini menjadi sempurna. 
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3. Dr. Hj. Rabiatul Adawiyah, M.Ag., selaku Dosen Pembimbing II Skripsi 

yang telah memberikan nasehat serta bimbingan ini sehingga penulis bisa 

mengerjakannya dengan baik dan benar. 

4. Muhammad Haris, SH, M.Kn., selaku Ketua Jurusan Program Studi Hukum 

Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin yang telah 

berjasa selama penulis kuliah serta arahan beliau yang sangat luar biasa. 

5. Ibu Firqah An Najiyah Manshuroh, MH, selaku Sekretaris Jurusan Program 

Studi Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin 

yang telah membantu penulis untuk melengkapi persyaratan skripsi ini. 

6. Seluruh Dosen Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin yang telah 

memberikan bekal ilmu dan layanan yang baik selama penulis menjadi 

mahasiswa di Fakultas Syariah. 

7. Seluruh informan terkait dalam penggalian data yang telah memberikan 

informasi kepada penulis terhadap penelitian ini sehingga skripsi ini memiliki 

data yang valid. 

8. Seluruh pihak yang tidak bisa disebutkan satu-persatu yang telah bersedia 

memberikan masukan, mendengarkan keluh kesah dan minta bantuan untuk 

memberikan semangat dalam penyusunan skripsi ini. 

9. Perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin, terima kasih telah membantu 

penulis untuk menemukan buku yang diperlukan dalam penelitian ini, 

sehingga karya tulis ini menjadi sangat baik dan berkualitas. 

Semoga Allah SWT. membalas segala bentuk kebaikan dan memberikan 

keberkahan bagi mereka yang telah membantu dan memberikan semangat serta 
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arahan yang luar biasa ini. Penulis berharap karya tulis ini bermanfaat dan bisa 

memotivasi bagi semua orang khususnya bagi mahasiswa yang sudah di tahap 

tugas akhir yaitu skripsi. Kemudian juga bisa berguna dan memperluas ilmu 

pengetahuan di bidang Hukum Ekonomi Syariah, Aamiin Ya Rabbal ‘Alamin. 

 

Banjarmasin, 19 September 2022 

Penulis  

 
Muhammad Zidane Noor 
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